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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap berbagai fakta tentang dampak 
menjadi orang tua tunggal perempuan usia remaja akhir. Metode yang digunakan adalah 
studi kasus dalam pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Depok dengan dua 
responden yaitu : PL remaja perempuan usia 21 tahun, dan NF remaja perempuan usia 
20 tahun. Hasil penelitian keseluruhan menunjukan bahwa permasalahan menjadi orang 
tua tunggal perempuan berdampak pada kehidupan remaja perempuan sebagai orang tua 
tunggal. PL mengalami dampak menjadi orang tua tunggal perempuan pada aspek stres, 
standar hidup yang rendah, pandangan negatif dari masyarakat dan pengasuhan anak. As-
pek role overload (ketumpangtindihan peran), kemiskinan, kesendirian dan isolasi, serta 
merasa menjadi beban tidak berdampak pada subjek PL. PL memiliki resiliensi yang baik, 
sehingga mampu menjalani kehidupan sebagai orang tua tunggal perempuan de-ngan baik 
pula. Subjek NF mengalami dampak menjadi orang tua tunggal perempuan pada seluruh 
aspek. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya kemerosotan moral dengan mengang-
gap pernikahan usia muda, kemudian bercerai (mengakibatkan remaja berstatus orang 
tua tunggal) adalah hal yang biasa dan dapat diterima oleh keluarga. Perbedaan dam-
pak menjadi orang tua tunggal pada penelitian ini dipengaruhi kuat oleh resiliensi diri re-
sponden. Perlu penanganan bimbingan dan konseling yang tepat dalam menangani kasus 
remaja sebagai orang tua tunggal.
Kata kunci: dampak, orang tua tunggal perempuan, remaja perempuan
Pendahuluan 
Sepanjang	 perjalanan	 kehidupan	 setiap	 indivi-
du	memiliki	sebuah	peran.	Peran	sebagai	orang	tua,	
anak,	 kakak,	 adik,	 ataupun	 sebagai	 kakek	 dan	 ne-
nek.	Peran	setiap	individu	dapat	saja	berubah	sesu-
ai	dengan	usia	perkembangan	ataupun	status	sosial	
yang	 dimiliki.	 Peran	 adalah	 posisi	 yang	memung-
kinkan	perilaku	tertentu	diharapkan.
Memasuki	masa	dewasa	beberapa	 individu	me-
mutuskan	 untuk	 menikah.	 Ketika	 individu	 meni-
kah	dan	memiliki	anak,	maka	peran	individu	terse-
but	berubah	(yang	semula	sebagai	seorang	anak	pa-
da	 gilirannya	 berubah	 peran	 menjadi	 orang	 tua).	
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ibu	 adalah	hal	 penting	 agar	 fungsi	 keluarga	 berja-
lan	optimal.
Pembagian	peran	 tersebut	bagaikan	sebuah	sik-
lus	 kehidupan	 yang	 saling	melengkapi.	 Jika	 salah	
satu	peran	orang	tua	hilang,	peran	yang	hilang	terse-
















yang	 	 terlalu	 	 cepat	 	 dalam	 	 kehidupan	 	 individu.	
(Schaie,	1991).	Apabila		proses	menuju		kehilangan	
begitu		cepat,		peristiwa	kehilangan	pasangan	sema-





















Pada	definisi	 lain	disebutkan	orang	 tua	 tunggal	
adalah	“A single parent family consist of one parent 




jawab	 untuk	memelihara	 anak-anak	 setelah	 kema-
tian	pasangannya,	perceraian	atau	kelahiran	anak	di-
luar	nikah.”	(Hurlock,	2005).					
Orang	 tua	 tunggal	 dibagi	 menjadi	 dua	 bagian,	
yaitu	 orang	 tua	 tunggal	 perempuan	 dan	 orang	 tua	
tunggal	 laki-laki.	 “Orang	 tua	 tunggal	 perempuan	
adalah	 keluarga	 patologis	 sebagai	 alternatif	 untuk	







keluarga	 adalah	 keutuhan	 dalam	 struktur	 keluar-
ga	yaitu	ayah,	ibu,	dan	anak.	Anak	akan	kehilangan	
salah	satu	figur	orang	tua.	Menjadi	orang	tua	tung-








Remaja	 berasal	 dari	 bahasa	 latin	 yaitu	 adoles-
cence	 (kata	 benda	 adolescentia)	 yang	 berarti	 tum-
buh	atau	tumbuh	menjadi	dewasa.”	(Hurlock,	2005).	
Istilah	adolescensia	menunjukan	masa	yang	tercepat	
antara	 usia	 12–21	 tahun	 dan	mencangkup	 seluruh	
perkembangan	psikis	yang	terjadi	pada	masa	terse-
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akhir.”	(Sarlito,	2002).
Pernikahan
Nikah	merupakan	 satu-satunya	 hubungan	 yang	
disetujui	 oleh	 hukum	 negara	 dan	 agama	 untuk	













cocokan	 dalam	menjalani	 rumah	 tangga.	 Undang-
























tian	 ini	 untuk	memperoleh	 pemahaman	 yang	 utuh	
dan	 menyeluruh	 mengenai	 gambaran	 kehidupan	
perempuan	 usia	 remaja	 akhir	 sebagai	 orang	 tua	
tunggal.	 Gambaran	 dari	 permasalahan	 responden	
sebagai	 orang	 tua	 tunggal	 mengindikasikan	 dam-
pak-dampak	yang	 dialami	 responden	 selama	men-
jalani	peran	sebagai	orang	tua	tunggal	perempuan.
Teknik	 pengambilan	 responden	 menggunakan	
teori	based/operational	construc	sampling	yakni	re-
sponden	 dipilih	 dengan	 kriteria	 tertentu	 agar	 indi-
vidu,	latar,	dan	kejadian	tertentu	betul-betul	diupa-
yakan	 terpilih	 (tersertakan)	 untuk	memberikan	 in-
formasi	penting.	Teknik	ini	juga	bertujuan	agar	sam-
pel	mewakili	fenomena	yang	diteliti.	Sampel	 tidak	













Pada	 aspek	 stres,	 PL	 tidak	merasa	 stres	 secara	
mendalam	karena	stres	yang	PL	rasakan	hanya	ber-
sumber	 dari	 rasa	 benci	 kepada	 mantan	 pasangan.	























Pada	 aspek	 standar	 hidup	 yang	 rendah	 PL	 dan	
NF	 sama-sama	 tidak	memiliki	 tempat	 tinggal.	 PL	
dan	 NF	 tinggal	 menumpang	 di	 rumah	 orang	 tua.	
PL	dan	NF	juga	minim	alternatif	dalam	menjalank-





















Pada	 aspek	 pandangan	 negatif	 masyarakat,	 PL	
dipandang	 negatif	 sebagai	 pribadi	 karena	 telah	
melakukan	 seks	 di	 luar	 nikah.	 Sebagai	 orang	 tua	
PL	dinilai	mampu	mengasuh	anaknya	dengan	baik	








Pada	 aspek	 merasa	 menjadi	 beban,	 PL	 tidak	
merasa	membebani	orang	tuanya	karena	PL	meng-
anggap	dirinya	sekarang	telah	mampu	menutupi	ke-
salahan	 masa	 lalunya	 dengan	 menanggung	 biaya	
hidup	orang	tua	PL.	PL	memiliki	konsep	diri	yang	





gap	 telah	 membuat	 nama	 baik	 keluarga	 tercemar.	
Masa	pernikahan	dan	perceraian	yang	begitu	sing-
kat	membuat	NF	 larut	 dalam	 kesedihan	 dan	 tidak	
mampu	melakukan	proses	resiliensi	dengan	baik.
Pada	aspek	pengasuhan	anak,	PL	dan	NF	sama-
sama	 mengasuh	 tanpa	 dukungan	 dari	 mantan	 pa-











Secara	 keseluruhan	 menjadi	 orang	 tua	 tung-
gal	 perempuan	 berdampak	 pada	 stagnansi	 tugas	
perkembangan	 sebagai	 remaja	 serta	 pengisolasian	
diri	 responden	terhadap	lingkungan.	Faktor	penye-







PL	 dapatkan	 dari	 pasangan	 dibanding	 dengan	 ke-
adaan	 rumah	 yang	menurut	 PL	 tidak	 nyaman.	 Ibu	
PL	 sulit	mengontrol	 emosi	marah,	 hampir	 seluruh	
kesalahan	 PL	 baik	 besar	 atau	 kecil	 membuat	 ibu	
PL	selalu	marah.	Karena	keadaan	keluarga	PL	yang	





dangan	 negatif	 dari	 masyarakat	 dan	 pengasuhan	
anak.	Aspek	role overload,	kemiskinan,	kesendirian	
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bulan.	NF	 yang	 tidak	 bekerja	 dan	 belum	 terampil	


















Secara	 keseluruhan	 menjadi	 orang	 tua	 tunggal	
perempuan	berdampak	pada	stagnansi	tugas	perkem-
bangan	 sebagai	 remaja	 serta	 pengisolasian	 diri	 re-
sponden	terhadap	lingkungan.	Faktor	penyebab	re-
sponden	 menjadi	 orang	 tua	 tunggal	 adalah	 kare-
na	pasangan	kedua	responden	berselingkuh	dengan	
perempuan	 lain	ketika	masih	dalam	masa	pernika-













b.	 Mahasiswa	 BK:	 Permasalahan	 remaja	 sebagai	
orang	 tua	 tunggal	 berdampak	 pada	 kehidupan	
remaja	dalam	menjalankan	keseharian.	Bagi	ma-
hasiswa	 BK	 yang	 tertarik	 untuk	meneliti	 lebih	
lanjut,	 dapat	 melengkapi	 beberapa	 kekurangan	
dalam	penelitian	 ini.	Penelitian	 ini	 telah	meng-
ungkap	 permasalahan	 yang	 dialami	 remaja	 se-
bagai	 orang	 tua	 tunggal	 perempuan	 sehingga	
perlu	penanganan	konseling	dengan	teknik	yang	
tepat.
c.	 Jurusan	BK:	Maraknya	 seks	 bebas	 di	 kalangan	
remaja	 (tidak	 terkecuali	 remaja	 dalam	 lingkup	
sekolah)	menyebabkan	kehamilan	di	 luar	nikah	
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